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XXV. PEMBAHASAN TENTANG MANASIK 
HAJI 



Bab: 1. Pergi Haji 
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2348-2933. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW bersabda, 
"Bepergian jauh (safar) itu bagian dari adzab yang menghalangi 
tidur, makan dan minum seseorang dari kalian. Maka, jika seseorang 
kalian telah menyelesaikan tujuan perjalanannya, hendaklah ia lekas 
kembali kepada keluarganya. " 

Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (774). Muttafaq ’Alaih. 
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2349-2934. Dari Ibnu Abbas RA, dari Al Fadhl (atau seseorang dari 
keduanya) meriwayatkan dari yang lainnya, ia berkata, "Rasulullah 
SAW bersabda, 'Barangsiapa yang ingin melaksanakan haji, 
hendaknya ia segera mengerjakannya. Karena mungkin akan 
terserang penyakit, tersesat atau terkungkung kebutuhan. " 

Hasan: Al lrwa' (990), Shahih Abu Daud (1922). 



Bab: 2. Kewajiban Melaksanakan Haji 
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2350-2936. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, "Para sahabat 
bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah haji wajib dilaksanakan setiap 
tahun?' Beliau menjawab, 'Andai aku jawab, "Ya," niscaya (akan 
dianggap) wajib (untuk dilaksanakan) setiap tahun, dan andai 
memang wajib untuk dikerjakan tiap tahun, tentu kalian tidak akan 
sanggup melaksanakannya. (Dan jika kalian tidak melaksanakannya) 
maka kalian tentu akan diadzab'. " 

Shahih: Al lrwa' (4/1 51). 
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2351-2938. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Aqra' bin Habis bertanya 
kepada Nabi SAW, "Wahai Rasulullah, (apakah) haji itu wajib 
dilaksanakan setiap tahun atau sekali saja seumur hidup?" Rasulullah 
menjawab, “Haji itu wajib hanya sekali. Maka barangsiapa mampu, 
maka hendaknya ia segera melaksanakan haji yang sunah. " 

Shahih: Al Irwa' (4/149-150), Shahih Abu Daud (\ 5 \ 4). 



Bab: 3. Keutamaan Haji dan Umrah 
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2352- 2939. Dari Umar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Sertakanlah haji dengan umrah, karena menyertakan keduanya 
dapat menghilangkan kefakiran dan dosa, sebagaimana udapan 
menghilangkan karat besi. " 

Shahih: Al Misykat (2524-2525), At-Ta'liq Ar-Raghib (2/107- 
108), Ash-Shahihah (1200). 
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2353- 2941. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“ Antara sebuah umrah hingga umrah berikutnya dapat menjadi 
kafarat (penghapusan dosa) di antara keduanya. Dan haji yang 
mabrur tidaklah berganjar kecuali surga. " 
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Shahih: Ash-Shahihah (3/197 dan 199). Muttafaq 'Alaih. 
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2354-2942. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, 
“ Barangsiapa mengerjakan haji ke Baitullah, dan (dalam 
melaksanakannya) ia tidak berbuat rafast 1 serta kefasikan, ia pun 
kembali layaknya baru dilahirkan oleh ibunya. " 

Shahih: Muttafaq 'Alaih. 



Bab: 4. Haji dengan Kendaraan 
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2355-2943. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, "Nabi SAW 
menunaikan haji dengan mengendarai unta tua dan mengenakan 
beludru seharga empat dirham atau di bawah nilai tersebut, lalu beliau 
bersabda, “Ya Allah, (jadikanlah haji ini) haji yang suci, tanpa riya' 
dan mencari kemasyhuran. " 

Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/155), Ash-Shahifah (2617), 
Mukhtashar Asy-Syama'il Al Muhammadiyyah (288), Al Hajj Al 
Kabir. 



1 Rafats menurut Al-Azhari merupakan kalimat bermakna segala yang diinginkan seorang lelaki dari 
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2356-2944. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Kami pernah bersama 
Rasulullah SAW saat berada di antara Makkah dan Madinah. Lalu 
kami melintasi sebuah lembah, dan beliau bertanya, 'Lembah apakah 
ini?’ Para sahabat menjawab, 'Lembah Al Azraq.' Lalu beliau 
bersabda, 'Seakan-akan aku melihat Nabi Musa AS (beliau lalu 
menyebutkan tentang panjangnya rambut Nabi Musa AS, namun 
Daud 2 tidak menghapalnya) yang sedang meletakkan dua jari di 
telinganya dan mengeraskan suaranya meminta pertolongan kepada 
Allah dengan talbiyah sambil melintasi lembah itu'. " 

Ibnu Abbas RA berkata, "Kemudian kami meneruskan perjalanan 
hingga kami tiba di sebuah bukit, lalu beliau bertanya, 'Bukit apakah 
ini?' Para sahabat menjawab, 'Bukit Harsyi 3 atau bukit Laft 4 .' Lantas 
beliau bersabda, 'Seakan-akan aku melihat Nabi Yunus AS yang 
sedang mengendarai unta merah, mengenakan jubah wol (domba), 
dengan tali kekang untanya terbuat dari serat, ia tengah melintasi 
lembah ini sambil bertalbiyah. " 

Shahih: At-Ta'liq (2/1 16). Muslim. 



1 Daud adalah Daud bin Abu Hindun, salah seorang perawi hadits. 

’ Yaitu bukit di sisi jalan Syam dan Madinah, dekat dengan Juhfah. 

J Bukit tua yang terletak di antara Makkah dan Madinah. 
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Bab: 5. Keutamaan Doa Orang yang Berhaji 
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2357-2946. Dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Orang yang berperang di jalan Allah, orang yang mengerjakan 
ibadah haji dan umrah adalah para delegasi Allah. Allah memanggil 
mereka dan mereka menjawab panggilan-Nya. Mereka meminta 
kepada Allah, maka Dia akan menjawab permintaan mereka. " 

Hasan: At-Ta'lig Ar-Raghib (2/108), Ash-Shahifah (1820). 
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2358-2948. Dari Shafwan bin Abdullah bin Shafwan, ia berkata, 
"Putri Abu Darda' berada di bawah naungannya (sebagai istrinya). 
Ketika ia mendatanginya, namun ia hanya mendapati Ummu Darda' 
dan tidak mendapati Abu Darda'. Ummu Darda' pun berkata, ‘Apakah 
kamu mau berangkat haji tahun ini?’ Shafwan menjawab, ‘Ya.‘ Lalu 
Ummu Darda' berkata, 'Doakanlah kebaikan untuk kami, karena Nabi 
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S AW bersabda, “Doa seseorang untuk saudaranya yang sedang tidak 
bersamanya adalah mustajab. Karena di atas kepalanya terdapat 
malaikat yang akan mengamini doanya setiap kali ia berdoa untuk 
kebaikan saudaranya. Malaikat itu akan berucap, 'Amin, dan untukmu 
kebaikan serupa'." Shafwan berkata, 'Kemudian aku pergi ke pasar, 
dan di sana aku bertemu dengan Abu Darda’, ia lantas membacakan 
hadits dari Nabi SAW yang sama kepadaku'." 

Shahih: Ash-Shahihah (1339). Muslim. 



Bab: 7. Wanita yang Berangkat Haji Tanpa Wali 
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2359- 2951. Dari Abu Said RA, ia berkata, "Rasulullah SAW 
bersabda, 'Janganlah wanita bepergian dalam perjalanan tiga hari 
atau lebih kecuali bersama bapak, atau saudara, atau anak laki-laki, 
atau suami, atau mahramnya. " 

Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (668), Shahih Abu Daud (1518). 
Muslim dan Bukhari dengan ringkas. 
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2360- 2952. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“ 'Tidak dibolehkan bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah 
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dan hari Akhirat untuk bepergian dalam perjalanan sehari tanpa 
disertai mahramnya . " 

Shahih: Shahih Abu Daud (1516 dan 1517), Al Irwa' (567). 
Muttafaq 'Alaih. 
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2361-2953. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Seorang Arab Badui 
datang menemui Nabi SAW lantas berkata, 'Aku telah ditugaskan 
dalam sebuah peperangan sebagai ini dan itu, sedangkan (saat itu) 
istriku tengah punya hajat (yang harus dipenuhi).' Maka beliau SAW 
bersabda, 'Kembalilah kamu bersamanya’. " 

Shahih: Muttafaq 'Alaih. 



Bab: 8. Haji Adalah Jihad bagi Wanita 
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2362-2954. Dari Aisyah RA, ia berkata, "Aku berkata, 'Wahai 
Rasulullah, apakah jihad juga wajib bagi wanita?' Beliau menjawab, 
'Ya. Bagi kaum wanita kewajiban berjihad tanpa berperang, yaitu 
(jihad) haji dan umrah'. ” 

Shahih: Al Irwa' (981 ), Al Misykat (2534), Ar-Raudh An-Nadhir 
(1018). Bukhari meriwayatkan hadits serupa. 
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2363-2955. Dari Ummu Salamah RA, ia berkata, "Rasulullah SAW 
bersabda, 7/tgi adalah jihad bagi setiap orang yang lemah'. " 

Hasan: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/107), Adh-Dha'ifah (3519). 



Bab: 9. Menghajikan Orang yang Telah Meninggal Dunia 
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2364-2956. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW mendengar 
seorang lelaki mengucapkan, "Labbaika 'an Shubrumah” (Aku 
memenuhi panggilan-Mu — Ya Allah — untuk Shubrumah). Maka 
Rasulullah SAW bertanya, “Siapakah Syubrumah itu?" Lelaki itu 
menjawab, "Ia adalah salah seorang kerabatku." Lalu beliau SAW 
bertanya lagi, "Apakah kamu pernah mengerjakan haji?" Ia 
menjawab, "Belum." Lantas beliau SAW bersabda, “ Jadikanlah haji 
ini untuk dirimu, lalu (pada haji berikutnya) berhajilah untuk 
Syubrumah. " 

Shahih: Al Irwa ' (994), Al Misykat (2529), Ar-Raudh An-Nadhir 
(4 1 8), Shahih Abu Daud ( 1589). 
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2365-2957. Dari Ibnu Abbas RA AS, ia berkata, "Seorang lelaki 
datang menemui Nabi SAW seraya bertanya, 'Apakah aku boleh 
menghajikan bapakku?' Beliau menjawab, 'Ya, ber hajilah untuk 
bapakmu. Karena jika kamu tidak menambahkannya kebaikan, maka 
kamu juga tidak akan menambahkannya dengan keburukan. " 
Sanadnya Shahih. 



Bab: 10. Menghajikan Orang Hidup yang Tidak Mampu 
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2366-2959. Dari Abu Razin Al 'Uqaili, bahwa ia pernah mendatangi 
Rasulullah SAW lalu berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
bapakku sudah tua renta, ia sudah tidak mampu melaksanakan haji, 
umrah maupun bepergian." Beliau SAW bersabda, “ Kerjakanlah haji 
untuk bapakmu, dan berumrahlah kamu. " 

Shahih: Shahih Abu Daud (1588), Al Misykat (2528, edisi 
tahqiq revisi kedua). 
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2367-2960. Dari Abdullah bin Abbas RA, bahwa seorang wanita dari 
kalangan kaum Khats’am datang menemui Nabi SAW seraya berkata, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya bapakku adalah seorang tua renta 
yang sudah pikun dan sudah terkena kewajiban Allah atas hamba- 
hamba-Nya untuk melaksanakan haji, tapi ia tidak mampu 
melaksanakannya. Apakah aku boleh mengeijakan kewajibannya itu?” 
Rasulullah SAW menjawab, “Ya, (boleh)." 

Sanadnya Hasan. 



aA& aJi! 1 — ^ j 015” aJI . Y ^ 't Y — YY"\A 

iOaj ji 0) !a» 1 Jy~"j ^ ‘C-JUi tjvJ ^ ol jA 4iTli t, olJ L p 

cv_-S^ 01 ’V UtJi O-S^jjl o JCs- ^Js- ^ti-Jl aJJI 

OJLol ^Js- 015" 4?ls cjL*j) -d^ 0>-15l 

2368-2962. Dari Al Fadhl, bahwa ia pernah berada di belakang 
Rasulullah SAW saat pagi hari ’ld Adha. Maka datanglah seorang 
wanita dari kalangan kaum Khats’am seraya berkata, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya kewajiban Allah atas hamba-hamba-Nya 
dalam melaksanakan haji telah mengenai bapakku yang sudah tua 
renta dan ia tidak mampu menaiki kendaraan. Apakah aku boleh 
menggantikannya untuk mengeijakan haji?” Beliau menjawab, “Ya. 
Karena jika bapakmu memiliki utang, maka kamu berkewajiban 
melunasinya. " 

Shahih: Al Irwa' (992), Jilbab Al Mar'ah Al Muslimah (61 dan 
62), Shahih Abu Daud (1578). Muttafaq ’Alaih. 
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Bab: 11. Haji Anak-anak 
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2369-2963. Dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata, "Seorang wanita 
memperlihatkan anaknya kepada Nabi SAW saat beliau mengeijakan 
sebuah ibadah haji, wanita itu seraya bertanya, 'Wahai Rasulullah, 
apakah anak ini boleh mengerjakan haji?' Beliau menjawab, 'Ya 
(boleh). Dan kamu akan mendapat ganjaran pahalanya. " 

Shahih: Hajjat An-Nabi SAW (94), Al Irwa' (985), Shahih Abu 
Daud (1525). Muslim. 



Bab: 12. Haji Wanita Nifas dan Haid 
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2370-2964. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Asma" binti Umais 
mengalami nifas (melahirkan anak) di bawah sebuah pohon, maka 
Rasulullah SAW memerintahkan Abu Bakar agar istrinya itu mandi 
dan bertalbiyah (berniat haji dan umrah)." 

Shahih: Shahih Abu Daud( 1530). Muslim. 
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2371- 2965. Dari Abu Bakar RA, bahwa ia pernah berangkat haji 
bersama Rasulullah SAW ditemani oleh istrinya (Asma' bin Umais) 
yang kemudian melahirkan Muhammad bin Abu Bakar di bawah 
sebuah pohon. Abu Bakar kemudian mendatangi Rasulullah SAW dan 
mengabari beliau. Maka beliau memerintahkan Abu Bakar agar 
menyuruh istrinya mandi, kemudian memulai niat haji, dan boleh 
mengerjakan segala apa yang dikeijakan orang-orang (dalam haji) 
kecuali thawafdi Baitullah." 

Shahih: Shahih Abu Daud (1531), ^4/ Hajj Al Kabir (9/1 ). 
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2372- 2966. Dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata, “Asma' bin 
Umais melahirkan Muhammad bin Abu Bakar, lalu kabarnya 
disampaikan kepada Nabi SAW, maka beliau memerintahkannya 
untuk mandi dan mengikat farajnya dengan kain (pembalut), lalu 
berniat untuk mengerjakan haji." 

Shahih: Hayat An-Nabi SA PF (5 1 ), Al Hajj Al Kabir. Muslim. 
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Bab: 13. Miqat Penduduk Berbagai Negeri 
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2373-2967. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Penduduk Madinah memulai (niat haji dan umrahnya) dari Dzul 
Hulaifah, dan penduduk Syam dari Juhfah, serta penduduk Najd dari 
Qarn. " 

Abdullah berkata, "Tiga (miqat ini) telah kudengar dari Rasulullah 
SAW, dan telah sampai berita kepadaku bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 'Penduduk Yaman memulai (haji dan umrahnya) dari 
Yalamlam'. " 

Shahih: Shahih Abu Daud (1526), Al Irwa' (4/179), Al Hajj Al 
Kabir. Muttafaq 'Alaih. 
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Z '"4-2968. Dari Jabir RA, ia berkata, "Rasulullah SAW berkhutbah 
• zT'-ij. kami, seraya bersabda, “ Tempat berniat (haji dan umrah) 
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penduduk Madinah dari Dzul Hulaifah. Tempat berniat (haji dan 
umrah) penduduk Syam dari Juhfah. Tempat berniat (haji dan umrah) 
penduduk Yaman dari Yalamlam. Dan tempat berniat (haji dan 
umrah) penduduk Najd dari Qarn. Serta tempat berniat (haji dan 
umrah) penduduk Masyriq dari Dzatu Irq. " Kemudian beliau 
menengadahkan wajahnya ke ufuk seraya bersabda, “Ka Allah, 
terimalah kedekatan hati meraka. " 

Shahih: Al Irwa' (4/176). 



Bab: 14. Ihram 
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2375- 2969. Dari Ibnu Umar RA, bahwa jika Rasulullah SAW 
memasukkan kakinya pada kayu yang tertancap di tanah dan 
kendaraannya telah berdiri tegap, maka beliau mulai berniat (haji atau 
umrah) dari sisi masjid Dzul Hulaifah. 

Shahih: Al Irwa' (4/295), Ar-Raudh (95), Al Hajj Al Kabir (9/1). 
Muttafaq 'Alaih. 
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2376- 2970. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, "Ketika aku tengah 
berada di sisi peristirahatan unta Nabi SAW yang terletak di bawah 
pohon, dan ketika unta itu telah berdiri sempurna membawa Nabi 
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SAW di atasnya, beliau pun lantas mengucapkan, 'Aku menjawab 
panggilanmu dengan melaksanakan haji dan umrah sekaligus. ’ Dan 
itu terjadi saat beliau mengerjakan haji Wada'". 

Sanadnya Shahih: Al Hajj Al Kabir (9/1-2). 



Bab: 15. Talbiyah 
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2377-2971. Diriwayatkan dari Ibnu IJmar RA, ia berkata, "Aku 
mengambil ucapan talbiyah dari Rasulullah SAW, yaitu beliau 
mengucapkan, ’Ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu. Aku penuhi 
panggilan-Mu. Aku penuhi panggilan-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu. Aku 
penuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya pujian, kenikmatan dan 
kerajaan hanya milik-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu’. " 

(Perawi berkata): Ibnu Umar RA menambahkan ungkapan talbiyah 
dengan ucapan, "Aku penuhi panggilan-Mu. Aku penuhi panggilan- 
Mu. Aku penuhi panggilan-Mu. Dan ketaatan kepada-Mu 
mendatangkan pertolongan demi pertolongan. Kebaikan hanya ada di 
tangan-Nya. Aku penuhi panggilan-Mu. Orang-orang sangat 
gandrung kepada-Mu dan beramal untuk-Mu. " 

Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (540), Shahih Abu Daud (159). 
Muttafaq 'Alaih. 
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2378-2972. Dari Jabir RA, ia berkata, "Talbiyah Rasulullah SAW 
adalah, “Aku penuhi panggilan-Mu. Ya Allah aku penuhi panggilan- 
Mu. Aku penuhi panggilan-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu, aku penuhi 
panggilan-Mu. Sesungguhnya pujian, kenikmatan dan kerajaan hanya 
milik-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu. " 

Shahih: Hajjat An-Nabi SAW , Shahih Abu Daud (1591). 
Muslim. 
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2379-2973. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda 
dalam talbiyahnya, “Aku penuhi panggilan-Mu, wahai Tuhan yang 
Hak (Sebenar-benarnya). Aku penuhi panggilan-Mu. " 

Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (540), Ash-Shahihah (2146), Al 
Hajj Al Kabir. 
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2380-2974. Dari Sahi bin Sa'd As-Sa'idi, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “ Tidaklah seseorang yang mengucapkan talbiyah kecuali 
akan dijawab oleh apa saja yang ada di sebelah kanan dan sebelah 
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kirinya, (baik) oleh batu atau pohon atau tanah yang keras, sehingga 
terbelahlah bumi dari sebelah sini dan sebelah sini. " 

Shahih: Al Misykat (2550), At-Ta'liq Ar-Raghib (2/1 18), Al Hajj 
Al Kabir. 



Bab: 16. Mengeraskan Suara dalam Bertalbiyah 
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2381- 1975. Dari As-Sa'ib, bahwa Nabi SAW bersabda, “ Jibril telah 
mendatangiku, lalu memerintahkanku untuk menyuruh para 
sahabatku mengeraskan suara suat bertalbiyah. " 

Shahih: Al Misykat (2549), Shahih Abu Daud (1592), Al Hajj Al 
Kabir. 
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2382- 2976. Dari Zaid bin Khalid Al Juhanni, ia berkata, "Rasulullah 
SAW bersabda, 'Jibril telah mendatangiku, seraya berkata, 'Wahai 
Muhammad. Perintahkan para sahabatmu untuk mengeraskan suara 
mereka dengan talbiyah. Karena itu termasuk syi'ar haji'. " 

Shahih: Ash-Shahihah (830). 
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2383-2977. Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq RA, bahwa Rasulullah SAW 
ditanya, "Amal perbuatan apakah yang paling utama (pada musim 
haji)?” Beliau menjawab, “ Mengeraskan suara dengan talbiyah dan 
menyembelih hewan kurban. " 

Shahih: Ash-Shahihah (1500), Takhrij Al Ahadits Al Mukhtarah 
(61 ), lihat hadits tersebut pada bab ke-6 dalam Adh-Dha'if. 



Bab: 18. Memakai Wangi-wangian Ketika Berihram 
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2384-2979. Dari Aisyah RA, bahwa ia berkata, "Aku telah 
memakaikan Rasulullah SAW wewangian sebelum beliau 
mengenakan ihram saat hendak berihram, dan saat masa halal sebelum 
beliau mengeijakan thawaf Ifadhah 5 ." 

Sufyan 6 berkata (Aisyah berkata), "(Aku melakukannya) dengan 
kedua tanganku ini." 

Shahih: Al Irwa' (1047), Ar-Raudh An-Nadhir (768), Shahih 
Abu Daud (1532), Al Jami' Al Kabir. Muttafaq ’Alaih. 



5 Tawaf ziarah. 

* Salah seorang perawi hadits. 
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2385- 2980. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Seakan-akan dapat kulihat 
kilauan minyak wangi pada belahan rambut Rasulullah ketika beliau 
sedang bertalbiyah." 

Shahih: Ar-Raudh, Shahih Abu Daud (1533). Muttafaq Alaih. 
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2386- 2981. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Seakan-akan dapat 
kupandang kilauan minyak wangi pada belahan rambut Rasulullah 
SAW setelah tiga hari, sedangkan beliau sedang berihram." 

Shahih: Al Hajj Al Kabir. Muttafaq 'Alaih. (6/2). 



Bab: 19. Pakaian yang Boleh Dipakai oleh Orang Berihram 
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2387-2982. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa seorang lelaki 
bertanya kepada Nabi SAW, "Pakaian apakah yang boleh dikenakan 
oleh orang yang sedang berihram?” Rasulullah SAW menjawab. 
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“Tidak boleh memakai baju, penutup kepala, celana, mantel yang 
bertudung kepala dan sepatu tinggi, kecuali jika ia tidak mendapatkan 
sepasang sendai, maka ia boleh memakai sepatu tinggi tapi 
hendaknya ia memotong keduanya lebih rendah dari dua mata kaki. 
Dan jangan memakai pakaian yang telah dilumuri za'faran atau 
wars . " 

Shahih: Al Irwa' (1012), Shahih Abu Daud (1600-1603), Al 
Hajj Al Kabir. Muttafaq 'Alaih. 
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2388-2983. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa ia berkata, 
“Rasulullah SAW telah melarang orang yang berihram memakai 
pakaian yang telah dilumuri wars atau za'faran.” 

Shahih: Al Irwa' (4/193), Al Hajj Al Kabir. Muttafaq 'Alaih. 



Bab: 20. Celana dan Sepatu Tinggi (Khuf) Untuk Orang 
Berihram, Jika Tidak Mendapatkan Kain atau Sepasang Sandal 

4^ &\ jh» yii LU* :jd J>\ 'j* .T^Al-trA^ 

l jljl -btu j*J ( j>) ijjLai y ... oi l (J 13 

'j* J *Ar" u-A^) [/J (O^ 0& ■*** p dr*J 

.(Juij 

2389-2984. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah SAW berkhutbah di atas mimbar seraya bersabda. 



7 Tumbuhan yang berwarna kuning dan wangi aromanya. 
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'Barangsiapa yang tidak mendapatkan kain, maka ia dapat memakai 
celana, dan barangsiapa yang tidak mendapatkan sepasang sandal, 
maka ia dapat mengenakan sepasang sepatu'. " 

Dalam riwayat lain disebutkan dengan redaksi, “Maka ia dapat 
memakai celana jika ia tidak mendapatkan (kain ). " 

Shahih: Al Irwa' (1013), Shahih Abu Daud (1605). Muttafaq 
’Alaih. 
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2390-2985. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Barangsiapa yang tidak mendapatkan sepasang sandal, maka ia 
dapat mengenakan sepatu (khuj), dan hendaknya ia memotong bagian 
bawah keduanya lebih rendah dari dua mata kaki. " 

Shahih: Al Irwa' (1012). Muttafaq 'Alaih. 



Bab: 21. Berhati-hati dalam Berihram 
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2391-2986. Dari Asma' binti Abu Bakar RA, ia berkata, “Kami 
pernah keluar bersama Rasulullah SAW, dan ketika tiba di daerah 
Araj 8 , kami pun singgah. Lalu Rasulullah SAW duduk (beristirahat) 
dan Aisyah duduk di sisi beliau, sedangkan aku duduk di samping 
Abu Bakar. Kendaraan 9 kami dan kendaraan Abu Bakar satu, yang 
dibawa oleh budak Abu Bakar. 

(Perawi) berkata, "Budak itu pun muncul tanpa ditemani untanya 
(kendaraan). Lantas Abu Bakar bertanya, 'Mana untamu?' Budak itu 
menjawab, 'Aku kehilangannya semalam.' Abu Bakar berujar, 'Kamu 
hanya memiliki seekor untu lalu kamu hilangkan'?" 

(Perawi) 10 berkata, "Maka Abu Bakar pun memukulnya, dan 
Rasulullah SAW bersabda, 'Perhatikan orang yang tengah berihram 
ini, apa yang ia perbuat!" 

Hasan: Shahih Abu Daud (1 595), Al Hajj Al Kabir. 



Bab: 22. Mencuci Kepala bagi Orang Berihram 



^-ifp <3il jup jl 'j* <3)1 jlp "J* .Y^AV-YY^Y 

i^Lp ,jj jlp Jlii o 

aSiI jlp LjT loii YiJia :JUi c a!1p 
aUI (Jj — > j 01 5T" (j^Lp ^ a\j! J-p dJJl 

t, , , a * s s s' '. ' *efs>s»sls* »ss°ss *' s \ *, 

oX t-jjjl y) : JV5 «l*1j <~Lp *)jI 



* Sebuah kampung tempat pertemuan antara Makkah dan Madinah. 

’ Yang mengangkut kami dan segala keperluan perjalanan. 

'Ibad bin Abdullah bin Zubair perawi yang meriwayatkan dari Asma' . 
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2392-2987. Dari Abdullah bin Hunain, dari bapaknya bahwa Abdullah 
bin Abbas dan Al Miswar bin Makhramah berselisih pendapat di 
daerah Abwa'. Abdullah bin Abbas RA berkata, "Orang berihram 
boleh mencuci kepalanya." Sedangkan Al Miswar mengatakan, 
"Orang yang berihram tidak boleh mencuci kepalanya." Maka lbnu 
Abbas RA mengutusku untuk menemui Abu Ayyub Al Anshari guna 
menanyakan tentang hal tersebut, dan aku mendapatkannya (Abu 
Ayyub) sedang mandi di antara dua tanduk 11 dan ia menutupinya 
dengan pakaian. Lalu kuucapkan salam kepadanya, dan ia pun 
bertanya, "Siapakah itu?” Aku menjawab, "Aku, Abdullah bin 
Hunain. Abdullah bin Abbas telah mengutusku kepadamu untuk 
menanyakan tentang bagaimana Rasulullah SAW membasuh 
kepalanya saat berihram." 

Abdullah bin Hunain berkata, “Abu Ayyub lalu meletakkan tangannya 
di atas pakaian, lalu mengangguk-anggukkan kepalanya, sehingga 
nampak olehku kepalanya, kemudian ia berkata kepada seseorang 
yang seseorang tengah menyirami kepalanya, 'Siramilah.' Maka ia pun 
menyirami kepalanya, lalu menggerakkan kepalanya dengan kedua 
tangannya ke depan dan kebelakang. Kemudian Abu Ayyub berkata, 
'Begitulah aku melihat Nabi SAW melakukannya'." 

Shahih: Al Irwa' (1019), Shahih Abu Daud (1). Muttafaq 'Alaih. 



11 Dua tanduk sumur yang dibangun di sisinya, atau dua kayu penyangga yang berada di kedua sisi sumur 
untuk mengais air. 
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Bab: 24. Syarat Dalam Haji 
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2393-2990. Dari Abu Bakar bin Abdullah bin Zubair, dari kakeknya, 
ia berkata, "Aku tidak mengetahui Asma' binti Abu Bakar -atau 
Syu’da bin Auf-, bahwa Rasulullah SAW menemui Dhuba'ah binti 
Abdul Muththalib seraya bersabda. Wahai bibiku, apa yang 
mencegahmu untuk melaksanakan haji?' Dhuba'ah menjawab, 'Aku 
wanita yang sedang sakit, dan aku takut tertahan (tidak bisa 
melanjutkan ibadahku).' Maka beliau bersabda, 'Berihramlah. Dan 
syaratkan bahwa tempat tahalul-mu di mana pun kamu tertahan. " 
Shahih: Al Irwa' (4/187). 
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2394-2991. Dari Dhuba'ah, ia berkata, "Rasulullah SAW menemuiku 
dan aku sedang sakit, maka beliau bertanya, 'Bukankah kamu ingin 
melaksanakan haji tahun ini?' Aku menjawab, 'Aku sungguh sedang 
sakit, wahai Rasulullah!' Beliau pun bersabda, 'Laksanakanlah haji, 
dan syaratkan, "Tempat tahallul-ku di mana pun (penyakit itu) 
menahanku (untuk meneruskan haji). " 
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Shahih: Al Irwa' (4/189), Al Hajj Al Kabir. 
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2395-2992. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Dhuba'ah binti Zubair 
bin Abdul Muththalib datang menemui Rasulullah SAW, lalu berkata, 
'Aku adalah wanita yang sedang sakit berat, tapi aku ingin sekali 
melaksanakan haji. Bagaimanakah aku dapat berniat haji?' Beliau 
menjawab, 'Berniatlah dan syaratkan, " Bahwa tempat tahallulku di 
mana pun aku tertahan. " 

Shahih: Al Irwa ' (4/178), Shahih Abu Daud (1557). Muslim. 



Bab: 26. Masuk Kota Makkah 
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2396-2994. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW memasuki 
Makkah dari bukit tertinggi. Dan jika keluar, maka beliau akan keluar 
dari bukit terendah. 

Shahih: Shahih Abu Daud (1629, 1630, 1633 ),Al Hajj Al Kabir. 
Muttafaq 'Alaih. 
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2397- 2995. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Nabi SAW memasuki kota 
Makkah pada siang hari. 

Shahih: ShahihAbu Daud juga. 
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2398- 2996. Dari Usamah bin Zaid, ia berkata, "Aku bertanya, 'Wahai 
Rasulullah, di mana engkau akan singgah esok?' Kejadian itu terjadi 
saat beliau mengerjakan sebuah haji. Lalu beliau menjawab, 'Apakah 
Aqil menyiapkan rumah untuk kita?' Beliau kemudian bersabda, 
'Besok, kita akan singgah di lembah Bani Kinanah.' Yang beliau 
maksud adalah Al Muhashshab, sebuah lokasi melempar jumrah yang 
pernah menjadi lokasi kaum Quraisy berikrar untuk tidak kufur. Ini 
terjadi saat Bani Kinanah bersekutu dengan Quraisy melawan Bani 
Hasyim dengan menolak mengawinkan keturunan Bani Hasyim dan 
menolak berdagang dengan mereka." 

Ma'mar berkata, "Zuhri berkata, 'Al Khaif (kaki gunung) adalah 
sebuah lembah'." 

Shahih: Shahih Abu Daud (1754), Ahadits Al Buyu'. Muttafaq 
'Alaih. Kitab Al Fara'idh, bab 6. 
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Bab: 27. Mengusap atau Mencium Hajar Aswad 
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2399-2997. Dari Abdullah bin Sarjis RA, ia berkata, "Aku melihat 
seorang gundul (Umar bin Khaththab RA) mencium Hajar Aswad 
sambil mengucapkan, 'Aku sungguh menciummu, walau kutahu 
bahwa engkau adalah batu yang tidak memberi mudharat dan juga 
tidak memberi manfaat. Seandainya tidak karena telah kulihat 
Rasulullah SAW menciummu, tentu aku tidak akan menciummu." 

Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (723), Shahih Abu Daud (1636). 
Muttafaq 'Alaih. 
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2400-2998. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Rasulullah SAW 
bersabda, 'Batu ini (Hajar Aswad) sungguh akan datang pada hari 
Kiamat, ia mempunyai dua mata untuk melihat dan lidah untuk bicara 
serta bersaksi atas orang yang mengusap (atau menciumnya) dengan 
benar. " 

Shahih: Al Misykat (2578), At-Ta’liq 'Ala Abu Khuzaimah (2735 
dan 2736), Al Hajj Al Kabir. 
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2401- 3000. Dari Abdullah bin Umar RA, ia berkata, "Rasulullah 
SAW belum pernah mengusap rukun-rukun (pojok) Ka'bah kecuali 
pojok di mana Hajar Aswad dan pojok lainnya di sekitar tempat 
tinggal kaum Jumah." 

Shahih: Shahih Abu Daud (1637), Al Hajj Al Kabir. Muttafaq 
’Alaih. 

Bab: 28. Orang yang Mengusap Hajar Aswad dengan Tongkatnya 
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2402- 3001. Dari Shafiyah binti Syaibah, ia berkata, "Ketika 

Rasulullah SAW merasa tenang saat hari penaklukan kota Makkah, 
beliau lantas thawaf di atas untanya dan mengusap pojok (Hajai 
Aswad) dengan tongkat yang ada di tangannya. Kemudian beliau 
masuk ke dalam Ka'bah dan di dalamnya mendapati patung merpati 
panjang yang terbuat dari pohon kurma. Lalu beliau 

menghancurkannya dan berdiri di depan pintu Ka'bah seraya 
melemparkannya. Saat itu aku melihatnya." 

Hasan: Shahih Abu Daud (1641). 
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2403- 3002. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW berthawaf di atas 
untanya saat mengerjakan haji Wada'. Beliau mengusap Hajar Aswad 
dengan tongkat." 

Shahih: Shahih Abu Daud (1640). Muttafaq 'Alaih. 
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2404- 3003. Dari Abu Ath-Thufail 'Amir bin Watsilah, ia berkata, 
"Aku melihat Nabi SAW di atas kendaraannya berthawaf di Baitullah. 
Beliau mengusap pojok Hajar Aswad dengan tongkatnya, lalu 
mencium tongkat tersebut." 

Shahih: Al Irwa' (1114), Shahih Abu Daud (1642), Al Hajj Al 
Kabir. Muslim. 



Bab: 29. Berlari Kecil di Sekitar Baitullah 
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2405-3004. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW jika 
melakukan thawaf pertama, maka beliau akan berlari kecil tiga kali 



1 30 I — Shahih Sunan Ibnu Majah 




dan berjalan empat kali dari Hijir Isma'il sampai kembali ke Hijir 
Isma'il (satu putaran). Dan Ibnu Umar juga mengerjakannya. 

Shahih: Shahih Abu Daud (1652 dan 1654). Muttafaq 'Alaih. 
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2406- 3005. Dari Jabir RA, bahwa Nabi SAW berlari-lari kecil tiga 
kali dari Hijir Isma'il sampai kembali ke Hijir Isma'il (satu putaran), 
dan berjalan empat kali. 

Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (212), Hajjat An-Nabi SA W (75). 
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2407- 3006. Dari Umar RA, ia berkata, "Untuk apa lari kecil saat ini? 
Allah telah menetapkan Islam dan meniadakan kekafiran dan 
pemeluknya. Demi Allah! Kami tidak akan meninggalkan apapun 
yang dulu kami kerjakan pada zaman Rasulullah SAW." 

Hasan Shahih: Shahih Abu Daud (1649), Al Hajj Al Kabir. 
Bukhari juga meriwayatkan hadits serupa. 
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2408-3007. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Nabi SAW bersabda 
kepada para sahabatnya ketika hendak memasuki kota Makkah guna 
mengerjakan umrah setelah dilakukannya perjanjian Hudaibiyah, 
“Sesungguhnya kaum kalian besok akan melihat kalian. Maka 
perlihatkanlah kekuatan kalian kepada mereka. " 

Ketika mereka memasuki Masjidil Haram, mereka lantas mengusap 
pojok (Hajar Aswad) dan berlari-lari kecil disertai oleh Nabi SAW 
yang bersama mereka. Dan ketika sampai di rukun Yamani, mereka 
berjalan sampai pojok Hajar Aswad, kemudian berlari-lari kecil lagi 
hingga kembali mencapai rukun Yamani. Kemudian mereka berjalan 
lagi hingga Hajar Aswad. Dan itu dilakukan tiga kali. Kemudian 
mereka berjalan di empat putaran yang tersisa.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (1648, 1650-1651). Bukhari juga 
meriwayatkan hadits serupa. 



Bab: 30. Idh’tfiiba' 12 
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2409-3008. Dari Ya’la RA, bahwa Nabi SAW melakukan thawaf 
dengan bertelanjang pundak kanan dan kain ihram dikumpulkan di 
pundak kiri. 

Qubaishar berkata, "Dan di atasnya ada kain bergaris." 



12 Mengosongkan pundak kanan dan mengumpulkan kain ihram pada pundak kiri saat mengerjakan 
thawaf. 
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I lasan: Shahih Abu Daud ( 1 645), Al Hajj Al Kabir. 



Bab: 31. Thawaf di Hijir Isma’il 
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2410-3009. Dari Aisyah RA, ia berkata, "Aku bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang Hijir Isma'il, maka beliau menjawab, "la 
adalah bagian dari Ka'bah. " Aku bertanya lagi, "Apa yang mencegah 
mereka (orang-orang dulu) memasukkannya ke dalam bagian 
Ka'bah?” Beliau menjawab, "Mereka kekurangan biaya." Lalu aku 
bertanya lagi, "Kenapa pintunya tinggi, hingga tidak dapat dinaiki 
kecuali dengan tangga?” Beliau menjawab, "Itu adalah perbuatan 
kaummu, agar dapat (mengatur) masuknya siapa yang dikehendaki 
dan melarang orang yang dikehendaki ke dalamnya. Seandainya 
kaummu tidak dekat dari kekufuran dan khawatir hati mereka 
(keimanan) akan pudar, tentu akan kupertimbangkan kembali apakah 
mungkin aku merubahnya dan kumasukkan sesuatu yang kurang ke 
dalamnya, serta kujadikan pintunya dekat dengan tanah (pendek). " 

Shahih: Ash-Shahihah (43), Al Irwa' (1 106). Muttafaq 'Alaih. 
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Bab: 32. Keutamaan Thawaf 
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2411-3010. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa berthawaf di Baitullah dan 
mengerjakan shalat dua rakaat, maka ganjarannya seperti 
membebaskan seorang budak'. " 

Shahih: At-Ta'liq 'Ala Ibnu Mujah, At-Ta'liq Ar-Raghib (2/120). 



Bab: 33. Shalat Dua Rakaat Setelah Thawaf 
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2412-3013. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW datang (ke 
Makkah), lantas mengeijakan thawaf di Baitullah tujuh putaran, 
kemudian mengeijakan shalat dua rakaat. (Waki’ berkata, "Shalat itu 
dilakukan di Maqam Ibrahim.") Kemudian beliau keluar menuju Shafa 
(untuk bersa’i). 

Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (528). Bukhari. 
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2413-3014. Dari Jabir RA, ia berkata, "Ketika Rasulullah selesai 
melaksanakan thawaf di Baitullah, maka beliau mendatangi Maqam 
Ibrahim. Kemudian Umar RA bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah ini 
adalah maqam bapak kita (Ibrahim AS) yang Allah SWT sebutkan 
dalam firman-nya, 'Dan jadikanlah sebagian dari maqam Ibrahim 
sebagai tempat shalat. ' (Qs. Al Baqarah [2]: 125)?" 

Al Walid berkata, "Aku bertanya kepada Malik, 'Beginikah Umar 
membacanya, 'Dan jadikanlah sebagian dari maqam Ibrahim sebagai 
tempat shalat'?" Malik menjawab, "Ya." 

Shahih: Hajjat An-Nabi SA W. Muslim. 



Bab: 34. Orang Sakit Thawaf dengan Kendaraan 
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2414-3015. Dari Ummu Salamah RA, bahwa ia tertimpa sakit, maka 
Rasulullah SAW memerintahkannya untuk berthawaf di belakang 
jamaah sambil berkendara. Ummu Salamah berkata, "Aku melihat 
Rasulullah SAW shalat menghadap Baitullah dan membaca, 'Demi 
bukit dan kitab yang ditulis.’ (Q s. Ath-Thuur (52): 1-2)." 

Shahih: Shahih Abu Daud (1644), Al Hajj Al Kabir. Muttafaq 
'Alaih. 
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Bab: 35. Tentang Multazam 
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2415-3016. Dari Abdullah bin ’Amru RA, ia berkata, "Aku pernah 
mengerjakan thawaf bersama Abdullah bin 'Amru, dan setelah kami 
selesai dari putaran ketujuh, kami pun shalat di belakang Ka'bah. Aku 
kemudian berkata, 'Tidakkah seharusnya kita memohon perlindungan 
kepada Allah dari neraka?" Maka ia berkata, "Aku berlindung kepada 
Allah dari neraka." Kemudian ia berlalu, lantas mengusap rukun Hajar 
Aswad, kemudian berdiri di antara Hajar Aswad dan pintu Ka’bah dan 
melekatkan dada serta kedua tangan dan pipinya di sana seraya 
berkata, 'Beginilah kulihat perbuatan Rasulullah SAW'." 

Hasan: Ash-Shahihah (2138), Al Hajj Al Kabir 



Bab: 36. Wanita Haid Boleh Melaksanakan Seluruh Manasik Haji 
Kecuali Thawaf 
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2416- 3017. Dari Aisyah RA, ia berkata, "Kami pernah keluar bersama 
Rasulullah SAW, (sepertinya) tidak lain kecuali untuk mengerjakan 
haji. Dan ketika kami tengah berada di daerah Sarif atau dekat dengan 
Sarif, aku pun mengalami haid. Maka Rasulullah SAW menemuiku 
dan mendapatiku tengah menangis. Beliau bersabda, 'Kenapa kamu? 
Apakah kamu mengalami nifas (haid)?' Aku menjawab, 'Ya.’ Lalu 
beliau bersabda, 'Sesungguhnya ini adalah perkara yang telah 
ditentukan oleh Allah SIVT terhadap anak-anak perempuan keturunan 
Adam AS. Maka lakukanlah seluruh manasik haji selain thawaf di 
Baitullah. " 

Aisyah berkata, "Rasulullah SAW lantas memotong kurban seekor 
sapi untuk para istrinya." 

Shahih: Al Irwa' (191), Al Hajj Al Kahir. Muttafaq 'Alaih. 

Bab: 37. Haji Ifrad 13 
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2417- 3018. Dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW pernah 
mengerjakan haji Ifrad. 

Shahih: Shahih Abu Daud (1556-1558). Muttafaq ’Alaih. Juga 
shahih diriwayatkan dari Aisyah RA hadits yang menyelisihinya, 
Hajjat An-Nabi SA W (52). Bukhari. 



° Sebuah jeiiis haji yang mendahulukan haji daripada umrah. 
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2418- 3019. Dari Aisyah RA Ummul Mukminin, bahwa Rasulullah 
SAW pernah mengeijakan haji Ifrad. 

Shahih: Shahih Abu Daud (ibid). Dan dalam riwayat yang 
shahih dari Aisyah atau perawi lainnya disebutkan bahwa Nabi SAW 
mengeijakan haji Qiran, Hajjat An-Nabi SA W (ibid). 
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2419- 3020. Dari Jabir: bahwa Rasulullah SAW mengerjakan haji 
Ifrad. 

Shahih: Shahih Abu Daud (1566 dan 1568). Muslim juga 
meriwayat hadits serupa. 



Bab: 38. Orang yang Melakukan Haji Qiran (Haji dan Umrah 
Secara Bersamaan) 
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2420-3022. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, "Kami keluar 
bersama Rasulullah SAW menuju Makkah, kudengar beliau bersabda, 
“Aku penuhi panggilan-Mu. Dengan melaksanakan umrah dan 
haji. ” 14 

Shahih: Shahih Abu Daud (1575-1576). Muttafaq ’Alaih. 

14 Ini adalah ungkapan niat haji Qiran (haji dan umrah secara bersamaan). 
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2421-3023. Dari Anas RA, bahwa Nabi SAW bersabda, "Aku penuhi 
panggilan-Mu. Dengan melaksanakan umrah dan haji (bersamaan). " 
Shahih: Shahih Abu Daud. 
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2422-3024. Dari Shubai bin Ma'bad, ia berkata, "Dulu aku seorang 
Nasrani, lalu masuk Islam. (Ketika berangkat haji) aku mengeraskan 
bacaan niat haji dan umrah. Salman bin Rabi'ah dan Zaid bin Shuhan 
pun mendengar niatku itu saat bersama mereka di Qadisiyah. Maka 
mereka berkata, "Sungguh orang ini lebih sesat daripada untanya." 
Seakan-akan mereka berdua telah membebaniku dengan gunung lewat 
ucapan mereka tersebut. Maka kudatangi Umar bin Khaththab RA, 
lalu kuceritakan kejadiannya. Lalu Umar menjumpai Salman dan Zaid 
lantas mencela mereka berdua. Kemudian Umar menjumpaiku dan 
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berkata, "Kamu telah diberi petunjuk kepada Sunnah Nabi SAW. 
Kamu sungguh telah diberi petunjuk kepada Sunnah Nabi SAW." 

Dalam riwayat lain juga dari Shubai disebutkan: la berkata, "Ketika 
aku baru lepas dari kenasranianku, lalu aku masuk Islam, dan aku 
tidak bisa berijtihad, maka kukeraskan bacaan niat haji dan umrahku." 
Lalu Shubai menyebutkan kisah serupa dengan di atas. 

Shahih: Al Irwa ' (983), Ar-Raudh An-Nadhir (38), Takhrij Al 
Ahadils Al Muhktarah ( 1 28- 1 30), Shahih Abu Daud ( 1578). 
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2423-3026. Dari Abu Thalhah RA, bahwa Rasulullah SAW pemah 
memadukan haji dan umrah. 

Shahih: Shahih Abu Daud ( 1575-1 576). Muttafaq 'Alaih. 

Bab: 39. Thawaf Orang yang Melakukan Haji Qiran 
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2424-3027. Dari Jabir bin Abdullah RA, Ibnu Umar dan Ibnu Abbas 
RA, bahwa Rasulullah SAW dan para sahabatnya belum pemah 
melakukan thawaf untuk umrah dan haji mereka saat mereka tiba, 
kecuali hanya sekali. 

Shahih dengan hadits selanjutnya. 
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2425-3028. Dari Jabir RA, bahwa Nabi SAW melakukan thawaf 
untuk haji dan umrah hanya dengan sebuah thawaf. 

Shahih: Shahih Abu Daud (1569, 1656), Hajjat An-Nabi SAW 
(88). Muttafaq 'Alaih. 
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2426- 3029. Dari Ibnu Umar RA, bahwa ia datang dengan niat haji 
Qiran, lalu mengeijakan thawaf tujuh putaran di Baitullah, dan 
melakukan sa'i antara Shafa dan Marwa, kemudian berkata, 
"Beginilah yang telah diperbuat oleh Rasulullah SAW." 

Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (33), At-Ta'liq 'Ala Ar-Raudhah 
An-Nadiyyah (1/262), At-Ta’liqat Al Jiyad. 
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2427- 3030. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Barangsiapa berniat ihram melaksanakan haji dan umrah (secara 
bersamaan), maka cukup baginya untuk mengerjakan sekali thawaf, 
dan tidaklah ia bertahallul sampai ia menyelesaikan hajinya, (barulah 
kemudian) bertahallul untuk keduanya (haji dan umrah) sekaligus. " 
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Shahih: Ibid. 



Bab: 40. Haji Tamattu' (Mendahulukan Umrah daripada Haji) 
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2428- 3031. Dari Umar bin Khaththab RA, ia berkata, "Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda ketika berada di 'Aqiq, 'Utusan 
dari Tuhanku mendatangiku, seraya berkata, 'Shalatlah kamu di 
lembah yang diberkahi ini, dan katakan, 'Umrah dalam haji'. " 

Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/147), Shahih Abu Daud (1579), 
Al Hajj Al Kabir (10/1). Bukhari. 
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2429- 3032. Dari Suraqah bin Ju'syum, ia berkata, "Rasulullah SAW 
bangkit untuk berkhutbah di lembah yang diberkahi ini, seraya 
bersabda, “ Ingatlah bahwa haji Tamattu' (telah disyari'atkan) hingga 
hari Kiamat. " 

Shahih: Shahih Abu Daud (1577), Hajjat An-Nabi SAW( 61), Al 
Hajj Al Kabir. Muslim dengan ungkapan ringkas. 
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2430-3033. Dari Mutharrif bin Abdullah bin Asy-Syikhkhir, ia 
berkata, "Imran bin Al Hushain berkata kepadaku, 'Akan kusampaikan 
sebuah hadits kepadamu, semoga akan memberimu manfaat setelah 
hari ini. Ketahuilah bahwa sekelompok keluarga Rasulullah SAW 
telah melakukan umrah pada sepuluh Dzulhijjah, sedangkan beliau 
SAW tidak melarangnya dan tidak pula turun (nash) yang m e-nasakh- 
nya. Dan seseorang (biasanya) akan berpendapat sesuka hatinya dalam 
masalah ini." 

Shahih: Ash-Shahihah (1959). Muslim. 
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2431-3034. Dari Abu Musa Al Asy’ari RA, bahwa ia pernah 
memfatwakan untuk melaksanakan haji Tamattu’, lantas seorang lelaki 
berkata kepadanya, "Tahan dulu fatwamu itu, karena kamu tidak tahu 
apa yang diperbaharui oleh Amirul Mukminin setelahmu dalam 
masalah pelaksanaan haji." 



Shahih Sunan IbnuMajah — RH 




(Abu Musa berkata), "Sampai suatu ketika aku menemui AmiruI 
Mukminin, maka kutanyakan kepadanya. Maka Umar berkata, 'Aku 
tahu bahwa Rasulullah SAW dan para sahabat beliau telah 
mengerjakannya. Namun aku tidak suka (jika) orang-orang nanti 
bernaung di bawahnya beristirahat di bawah pohon Ark (siwak), 
kemudian berangkat melaksanakan haji dan kepala mereka terbentur 
dengan keras." 



Bab: 41. Memfasakh Haji 
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2432-3035. Dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata, "Kami 
mengeraskan suara bacaan niat untuk mengerjakan haji saja bersama 
Rasulullah SAW tanpa mencampurnya dengan niat umrah. Dan kami 
pun tiba di Makkah pada malam keempat bulan Dzulhijjah. Maka 
ketika kami thawaf di Baitullah, dan sa’i antara Shafa dan Marwa, 
Rasulullah SAW lantas memerintahkan kami untuk menjadikannya 
sebagai umrah dan segera berkumpul dengan para istri kami. Maka 
kami saling berkata, 'Antara kita kini dan hari Arafah hanya tersisa 
lima hari. Apakah kita harus pergi ke sana (Arafah) sedangkan 
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kemaluan kita mengucurkan mani (kita tengah berhadats)?' Maka 
Rasulullah SAW bersabda, 'Sesungguhnya aku adalah orang yang 
paling baik dan paling jujur di antara kalian, seandainya tidak ada 
dam (al hadyu), niscaya akan kubolehkan (untuk melakukannya).' 
Suraqah bin Malik bertanya, 'Apakah haji Tamattu' kami ini hanya 
diwajibkan untuk tahun ini saja atau untuk selamanya?' Beliau 
menjawab, 'Tidak, tetapi untuk selamanya'.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (1 568), Hajjat An-Nabi SA W (64-65). 
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2433-3036. Dari Aisyah RA, ia berkata, "Kami berangkat bersama 
Rasulullah SAW pada lima hari yang tersisa dari bulan Dzulqa'dah 
dan kami tidak diperlihatkan kecuali haji. Ketika waktunya tiba dan 
mendekat, Rasulullah SAW memerintahkan orang yang tidak 
membawa hewan sembelihan ( al-hadyu ) untuk bertahallul, sehingga 
semua orang bertahallul. Kecuali orang yang membawa hewan 
sembelihan. Dan ketika datang hari 'Id Adha, dibawakanlah kepada 
kami daging sapi, dikabarkan bahwa Rasulullah SAW menyembelih 
kurban untuk para istri beliau." 

Shahih: Al Irwa' (1156), Shahih Abu Daud (1536), Al Hajj Al 
Kabir. Muttafaq 'Alaih. 
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2434-3038. Dari Asma' binti Abu Bakar RA, ia berkata, "Kami pergi 
(berangkat haji) bersama Rasulullah SAW dalam keadaan berihram, 
maka Nabi SAW bersabda, 'Barangsiapci membawa hewan 
sembelihan, maka tetaplah memakai ihram. Dan barangsiapa tidak 
membawa hewan sembelihan, maka hendaknya ia bertahallul'. " 

Asma' berkata, "(Saat itu) aku tidak membawa hewan sembelihan, 
maka aku pun bertahallul. Dan Zubair membawa hewan sembelihan, 
maka ia tidak bertahallul. Lantas kupakai pakaianku dan aku datang 
menemui Zubair, maka Zubair berkata, 'Pergilah dariku!' Aku pun 
berkata, 'Apakah kamu takut aku akan menerkammu'?” 

Shahih: At-Ta'liq 'Ala Ibnu Majah, Al Hajj Al Kabir. Muslim. 



Bab: 42. Fasakh Haji Hanya Kekhususan Bagi Sahabat 
Nabi SAW 
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2435-3040. Dari Abu Dzar RA, ia berkata, "Haji Tamattu’ hanya 
untuk para sahabat Muhammad SAW." 

Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (949, 950), Shahih Abu Daud 
(1586). Muslim. Hadits ini adalah hadits mauquf yang bertentantangan 
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dengan hadits-hadits fasakh yang telah dipaparkan pada bab 
sebelumnya. 



Bab: 43. Sa'i antara Shafa dan Marwa 
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2436-3041. Dari 'Urwah, ia berkata, "Aku berkata kepada Aisyah, 
'Kurasa tidak ada dosa bagiku, (jika) aku tidak bersa'i antara Shafa dan 
Marwa.' Aisyah menjawab, 'Allah SWT berfirman, "Sesungguhnya 
Shafa dan Marwa adalah sebagian dari syi'ar Allah. Maka 
barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, maka 
tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya. " 
Seandainya (maknanya) seperti yang kamu katakan, tentu bunyi 
firman-Nya (akan menjadi): Maka tidak ada dosa baginya tidak 
mengeijakan sa'i di antara keduanya. Ayat ini turun kepada orang- 
orang Anshar yang biasa mengeraskan suara, maka mereka 
melakukannya untuk Manat, maka tidak boleh bagi mereka untuk 
bersa'i antara Shafa dan Marwa. Dan ketika mereka tiba bersama Nabi 
SAW pada sebuah musim haji, mereka pun menceritakannya kepada 
beliau, maka Allah SWT menurunkan ayat ini. Aku bersumpah, Allah 
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SWT tidak akan menyempurnakan haji orang yang tidak melakukan 
sa'i antara Shafa dan Marwa." 

Shahih: Al Irwa ' (1071), Shahih Abu Daud (1659). Muttafaq 
'Alaih. 
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2437-3042. Dari Ummu Walad Syaibah, ia berkata, "Aku melihat 
Rasulullah SAW melakukan sa'i antara Shafa dan Marwa, dan beliau 
bersabda, 'Jarak (dalam sa'i) tidak terpotong kecuali dengan berlari'. " 
Shahih: Ash-Shahihah (2437), Al Hajj Al Kabir. 
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2438-3043. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, "Jika aku bersa’i antara 
Shafa dan Marwa, maka telah melihat Rasulullah SAW bersa'i dan 
jika aku berjalan, maka aku telah melihat Rasulullah SAW berjalan, 
sedangkan aku adalah orang yang sudah tua." 

Shahih: At-Ta'liq 'Ala Shahih Ibnu Khuzaimah (2270-2272), 
Shahih Abu Daud (1662). 
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Bab: 44. Umrah 
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2439-3045. Dari Abdullah bin Abu 'Aufa, ia berkata, "Kami pernah 
bersama Rasulullah ketika beliau tengah mengerjakan sebuah umrah. 
Beliau melakukan thawaf, kami pun melakukannya bersama beliau. 
Beliau mengerjakan shalat, kami pun mengerjakannya bersama beliau. 
Kami melindungi beliau dari pandangan penduduk kota Makkah, agar 
tidak ada seorang pun (dari mereka) dapat melukai beliau." 

Shahih: Shahih Abu Daud (1660). Bukhari. 



Bab: 45. Umrah di Bulan Ramadhan 
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2440-3046. Dari Wahb bin Khanbasy, ia berkata, "Rasulullah SAW 
bersabda, 'Llmrah di bulan Ramadhan menyamai (pahala) sebuah 
haji. " 

Shahih: Al Irwa' (869 dan 1587), Al Hajj Al Kabir. Muttafaq 
'Alaih. 
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